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Nigella sativa merupakan tanaman herbal yang memiliki manfaat di bidang medis. Salah satu komposisi bahan aktif Nigella sativa yaitu thymoquinone memiliki efek menghambat pertumbuhan jamur. Candida albicans merupakan jamur yang sering ditemukan pada infeksi saluran akar terutama infeksi persisten. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbandingan daya antijamur ekstrak Nigella sativa, kalsium hidroksida sebagai medikamen yang paling umum digunakan, dan kombinasi ekstrak Nigella sativa dengan kalsium hidroksida terhadap Candida albicans. Konsentrasi kombinasi ekstrak Nigella sativa dengan kalsium hidroksida yang digunakan terdiri dari konsentrasi 70:30, 50:50, 30:70, dan 10:90. Penelitian dilakukan dengan metode sumuran pada media SDA. Pengamatan diameter zona hambat jamur Candida albicans  dilakukan pada hari ke-1, ke-3, dan ke-7. Pengujian statistik dilakukan uji One Way Anova dan uji Kruskall Wallis. Hasil penelitian menunjukkan semua kelompok bahan memiliki daya hambat terhadap Candida albicans. Efektivitas Nigella sativa terdapat pada hari ke-1, namun terjadi penurunan di hari ke-3 dan ke-7 sedangkan kalsium hidroksida lebih stabil. Kombinasi Nigella sativa dengan kalsium hidroksida yang terbaik adalah dengan rasio 10:90 dan kelompok kalsium hidroksida memiliki nilai daya hambat yang lebih besar di hari ke-3 dan ke-7 dibandingkan kelompok lainnya.
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